
 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori  

1. Implementasi Metode Reading Aloud dan Drill 

Menurut Mulyasa implementasi merupakan suatu proses pelaksanaan 

penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberikan dampak yang baik maupun positif berupa perubahan 

pengetahuan, keterampilan maupun nilai dan sikap. Namun pengertian 

implementasi menurut Mclaughlin dan Schubert yang dikutip oleh Nurdin dan 

Basyiruddin secara sederhana implementasi diartikan sebagai pelaksaan atau 

penerapan pembelajaran. Implementasi merupakan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. Implementasi juga merupakan sistem rekayasa (Magdalena, 

Salsabila Dkk, 2021).  

Pengertian-pengertian tersebut memperlihatkan bahwa dengan kata 

implementasi bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan atau mekanisme 

suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa implementasi 

bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai 

tujuan kegiatan yang sedang dilakukan. Implementasi dilakukan untuk 

menerapkan sebuah mata pelajaran dengan mengggunakan metode, strategi 



 
 

maupun teknik yang baru dengan implementasi semua kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan akan berjalan dengan lebih mudah dan sesuai dengan aturan. 

2. Pengertian Metode Reading Aloud dan Drill 

Membaca adalah jantungnya pendidikan. Pengetahuan dari semua mata 

pelajaran di sekolah mengalir dari membaca oleh karena itu, membaca adalah 

jatungnya pendidikan ada yang mengatakan membaca juga sabuk umur panjang 

(Trelease, 2017). Maka dari itu di tingkat pendidikan dimana saja terdapat  

Metode Reading Aloud. Metode reading aloud  menurut bahasa membaca dengan 

keras dan nyaring. Reading artinya membaca, aloud artinya keras. Pada    

dasarnya membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 

disampaikan secara verbal dan merupakan hasil dari pendapat, gagasan dan teori-

teori. Pembelajaran membaca permulaan peserta dididk dimulai dengan  

mengikuti membaca nyaring (reading aloud) oleh guru. Namun, saat  diminta 

untuk membaca secara individual nada suara peserta didik masih rendah sehingga 

masih terdengar samar-samar atau kurang jelas. Sehingga peserta didik perlu 

diarahkan untuk membaca dengan nyaring (reading aloud).  

Reading aloud dalam bidang pendidikan adalah membacakan buku sebagai 

suatu kegiatan yang sangat menyenangkan dan menghadirkan pengetahuan bagi 

peserta didik. Apalagi membaca huruf Arab dan latin dalam pembelajaran Qur‟an 

Hadits akan membuat peserta didik tau bagaimana cara membaca baik dan benar 

dalam membaca huruf Arab dan latin salah satunya membaca dengan perlahan-

lahan dan dieja sedikit demi sedikit pasti akan bisa.  Reading aloud  mengajarkan 

membaca yang sangat efektif bagi peserta didik karena dengan mengajarkan 



 
 

metode reading aloud sebagai pendidik bisa mengondisikan otak anak untuk 

mengasosiasikan membaca sebagian dari  membangun koleksi kata (vocabulary) 

serta membaca dengan baik (Yumnah, 2017). Reading aloud tidak hanya 

mengajarkan membaca yang efektif namun, metode reading aloud juga membaca 

dengan suara keras dan nyaring huruf arab maupun latin bahkan didalam metode 

reading aloud mengandung unsur teatrikal full ekspresi sehingga sesuai dengan 

buku yang sedang dibacakan ataupun membacanya.  

Metode reading aloud tidak hanya di terapkan di buku cerita saja namun, 

juga bisa diterapkan pada pembelajaran yang berkaitan dengan huruf arab, abjad 

maupun angka salah satunya yaitu  di mata pelajaran Qur‟an Hadits contohnya 

huruf Arab juga bisa di baca dengan suara keras dan nyaring dalam menghafalkan 

maupun dibaca per huruf Arab dan latin. Sedangkan drill (latihan)  adalah 

kegiatan rutinitas yang dilakukan untuk  memperoleh suatu kelebihan di banding 

orang lain. Sehingga  akan memperoleh hasil yang lebih baik dibanding 

sebelumnya  (Natalita dkk., 2019). Drill adalah salah satu metode pembelajaran 

dengan mengajak peserta didik  untuk menemukan sesuatu hal baru diluar ruang 

kelas maupun didalam ruang kelas dengan menciptakan pembelajaran yang 

berkaitan dengan drill agar di dalam pembelajaran Qur‟an Hadits tidak terlalu 

monoton dan akan terkesan mengasyikan dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Drill (latihan) adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk mendapatkan 

keterampilan dan kemampuan dari apa yang telah dipelajari. Pembelajaran 

menggunkan metode drill biasanya digunakan pada materi yang sifatnya 

pembiasaan. Contohnya seperti praktik ibadah sholat, praktik wudhu, praktik 



 
 

mengkafani jenazah dan praktik membaca Al-Qur‟an  Hadits dan masih banyak 

lainnya. Namun, peserta didik harus memiliki keterampilan atau ketangkasan 

dalam sesuatu hal yang berhubungan dengan pembelajaran Qur‟an Hadits salah 

satunya pada materi membaca, menulis dan menghafalkan surah An-Naas. Maka  

proses pembelajaran perlu diadakan latihan untuk menguasai keterampilan 

tersebut. Latihan yang praktis, dan mudah dilakukan, serta teratur dalam 

pelaksanaannya untuk membina peserta didik dalam meningkatkan penguasaan 

keterampilan itu, bahkan mungkin bisa jadi peserta didik memiliki ketangkasan 

itu dengan sempurna. Itulah sebabnya mengapa metode drill tepat dan penting 

dalam pembelajaran Qur‟an Hadits. 

Dalam pembelajaran terdapat sebuah metode dan metode juga memiliki 

kekurangan, kelebihan, tujuan, dan langkah-langkah untuk memudahkan suatu 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Dibawah ini terdapat kekurangan, 

kelebihan, tujuan, dan langkah-langkah dari metode reading aloud dan drill. 

a. Tahapan Metode Reading Aloud 

Tahapan merupakan langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang 

diterapkan dalam penelitian, dalam hal ini tahapan yang ditempuh guru dalam 

menerapkan pembelajaran metode reading aloud mata pelajaran Qur‟an 

Hadist. Berikut adalah tahapan pelaksanaan metode pembelajaran reading 

aloud: 

1) Pilihlah sebuah kosa kata Arab atau ayat yang cukup menarik untuk dibaca 

dengan keras. Dengan membatasi pilihan yang kurang dari 5 kosa kata atau 

ayat. 



 
 

2) Perkenalkan terlebih dahulu surat apa yang akan dilantunkan kepada peserta 

didik. Jelaskan poin-poin kunci atau tajwidnya yang akan dibahas  dalam 

pembelajaran. Yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD): 

a. Menerima Q.S An-Naas (114)  sebagai firman Allah Swt. 

b. Menjalankan sikap toleransi dalam pergaulan. 

c. Memahami arti dan isi kandungan Q.S An-Naas (114). 

d. Mengamalkan isi kandungan  Q.S An-Naas (114) (Wahyudi, 2020). 

3) Bagikan suratan pendek  kepada peserta didik dan ayat tersebut dengan 

alenia-alenia atau dengan beberapa cara yang lainnya. Ajaklah peserta didik 

lainnya untuk membaca dengan keras dibagian-bagian yang berbeda. 

4) Di saat bacaan sedang berjalan, hentikan di beberapa tempat untuk 

menekankan poin-poin tertentu. 

5) Berikan pertanyaan atau contoh jika perlu, diadakan diskusi singkat. 

6) Klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut (Hasanah, 2019). 

b. Prinsip Metode Reading Aloud 

Pendidik dalam menerapkan sebuah metode pembelajaran, di tuntut 

untuk mengamati dan memperhatikan berbagai indikasi yang muncul pada saat 

proses pembelajaran sedang  berlangsung. Selain itu, guru sebagai pendidik 

juga perlu memperhatikan berbagai prinsip ketika menerapkannya. Prinsip 

yang wajib diperhatikan dalam proses pelaksanaan metode reading aloud 

adalah sebagai berikut : 

1) Memahami sifat peserta didik dan mengenal secara individu. 



 
 

2) Memaafkan perilaku dan sikap peserta didik dalam pengorganisasian 

belajar. 

3) Mengembangkan kemampuan berfikir kritis, berinovasi dan kreatif serta 

mampu memecahkan masalah. 

4) Pemberian umpan balik merupakan suatu interaksi antara guruu dengan 

peserta didiknya. 

5) Membedakan antara aktif fisik dan aktif mental (Hasanah, 2019, hal. 809). 

c. Tujuan Metode Reading Aloud 

Tujuan metode reading aloud adalah untuk lebih memotivasi 

pembelajaran aktif secara individu dan memotivasi belajar bersama. Adapun 

tujuan dan manfaat membaca menggunakan metode reading aloud adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk membangkitkan rasa semangat peserta didik untuk gemar 

menghafalkan dan membaca ayat-ayat suci Al-Qur‟an, di samping 

merasakan isi kandungan Al-Qur‟an juga merasakan isi isi Hadits dan 

aspek-aspek yang berkaitan dengan keindahan, perilaku yang terdapat di 

suatu ayat yang dibacanya. 

2) Untuk memperbaiki ucapan, membenarkan bacaan, mengeskpresikan 

sesuatu yang baik dan mampu mengungkapkan huruf Arab dan latin  dari 

bacaan tersebut. 

3) Medium pendidik untuk mengetahui situasi dan kondisi kelemahan peserta 

didiknya, secara individual dalam mengucapkan dan memberikan solusi 

dalam kondisi yang tepat. 



 
 

4) Untuk mengetahui kesalahan peserta didik, sekaligus merupakan standar 

berhasil tidaknya dalam aktivitas proses pembelajaran terhadap materi yang 

telah disampaikan. 

5) Untuk menggembirakan pembaca dan pendengar secara simultan, sehingga 

keduanya dapat mengadakan internalisasi terhadap bahan bacaan jika teks 

tersebut menarik. Sutikno (Bujangga, 2022). 

d. Kelebihan Metode Reading Aloud: 

1) Membina dan mengembangkan kemampuan daya fantasi pada peserta didik. 

2) Pelajaran dapat dihidangkan dengan lebih menarik bagi peserta didik bila 

disajikan dalam bentuk membaca dengan keras. 

3) Peserta didik dilatih untuk menjadi pendengar yang baik dan sopan. 

4) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk menghayati sebuah hiburan 

dalam pembelajaran qur‟an hadistcontohnya melihat animasi tentang hadist 

cara berwudhu dan lain sebagainya. 

5) Peserta didik memperoleh penambahan kekayaan pengalaman dan 

pengetahuan. 

6) Kegemaran dan ketertarikan suatu pelajaran yang dapat dipupuk dan 

dikembangkan. 

7) Kepuasan batinia dapat diperoleh peserta didik dengan membaca sendiri 

dengan keras materi bahan bacaan. 

8) Memberikan contoh yang baik kepada peseta didik yang lain bagaimana 

membaca yang baik dan benar. 

e. Kekurangan Metode Reading Aloud: 



 
 

1) Peserta didik akan merasa bosan jika bacaan masih bersifat monoton. 

2) Peserta didik dikelas rendah masih belum bisa memahami apa yang 

dibacanya. 

3) Terpupuknya suatu kebiasaan untuk menerima pelajaran harus dengan 

membaca, daya efektifnya kurang berjalan. 

4) Tidak semua guru mampu memberikan materi bahan bacaan yang menarik. 

5) Jika kelas-kelas yang berdekatan gaduh atau sedang belajar bernyanyi, maka 

penyajian dengan strategi membaca tidak dapat efisien (Mufid, 2016). 

f. Langkah–Langkah Penggunaan Reading Aloud dan  Drill  (Latihan) 

1) Guru memberikan penjelasan tentang hasil yang ingin dicapai dari 

pelaksanaan latian. 

2) Guru memberikan latihan pendahuluan kepada peserta ddik sebagai 

persiapan untuk pelaksanaan. 

3) Melaksanakan pelatihan yang sesungguhnya. 

4) Latihan dilakukan secara berulang–ulang dengan suara yang nyaring, jelas 

dan guru memberikan petunjuk-petunjuk yang dibutuhkan. 

5) Setelah melaksanakan latihan guru memberikan komentar atas hasil yang 

dicapai oleh peserta didik. 

Dalam penerapan metode drill (latihan) ini, para peserta didik membacakan 

ayat–ayat Al-Qur‟an satu persatu dan guru menyeleksi setiap lantunan yang 

dibacakan oleh peserta didik agar mengetahui panjang pendek bacaan yang 

sedang dilantunkan oleh peserta didik (Bautty, 2014). Selain langkah–langkah 



 
 

dalam pembelajaran menggunakan drill adapun tujuan, kekurangan dan 

kelebihan dari drill. 

g. Tujuan  Drill (Latihan) 

Tujuan metode drill itu sendiri adalah untuk melatih daya fikir/pola fikir 

peserta didik dalam kegiatan belajar di dalam pembelajaran Qur‟an Hadits 

menciptakan sebuah inovasi baru untuk melakukan sesuatu yang di dasari 

dengan adanya ketangkasan dan keterampilan dari dalam diri peserta didik. 

Namun kelebihan dan kekurangan juga pasti ada di setiap metode ataupun 

strategi dalam pembelajaran. 

h.  Kelebihan Drill  ( Latihan)  

Terdapat beberapa hal kelebihan  yang perlu diperhatikan oleh guru 

dalam proses penggunaan metode drill khususnya di mata pelajaran Qur‟an 

Hadits. Kelebihan ini sekaligus sebagai kekuatan yang perlu diperhatikan 

dalam penggunaan metode drill. Kelebihan metode drill adalah sebagai berikut: 

1) Pengertian peserta didik lebih luas melalui latihann berulang–ulang. 

Kelebihan ini menggambarkan bahwa dengan penggunaan metode drill 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Qur‟an Hadits akan memiliki 

pengertian lebih luas karena latihan yang dilakukan dengan berulang–ulang. 

Apabila materi yang diajarkan seorang guru qur‟an hadist dilakukan secara 

berulang–ulang akan membuat pemahaman peserta didik lebih luas dan 

tepat. 

2) Peserta didik siap menggunakan keterampilannya karena sudah dibiasakan. 

Metode drill yang dilaksanakan oleh guru Qur‟an Hadits membuat 

keterampilan peserta didik lebih siap mereka pergunakan. Apabila 



 
 

pengetahuan terkait dengan aktivitas fisik yang menuntut pada suatu 

keterampilan, maka harus dikuasai latihann tertentu yang dilakukan secara 

berulang-ulang akan lebih mudah dikuasai dibandingkan dengan 

pembelajaran yang bersifat verabalistik semata. 

3) Peserta didik memperoleh kecakapan motoris. Salah satu aspek penting 

yang perlu di perhatikan oleh guru qur‟an hadist dalam penggunaan drill ini 

adalah adanya kecakapan motoris yang dimiliki dan dikuasai oleh peserta 

didiknya. Kecakapan motoris sangatlah penting dimiliki oleh peserta didik 

karena hal itu dapat dilihat realitasnya tanpa ada permainan penilaian 

kurang tepat. Ukuran kecakapan motoris hanyalah pada dua hal saja, yaitu 

bisa atau tidak bisa. 

4) Peserta didik memperoleh kecakapan mental. Kecakapan mental sangat 

penting bagi peserta didik dalam proses perkembangan dirinya menjadi 

manusia terpelajar dan sukses di masa depan. Penggunaan drill dalam kaitan 

ini dapat membina kecakapan mental peserta didik hingga pengetahuannya 

dapat berdampak besar dalam hidupnya. Dapat dilihat dalam cara peserta 

didik menghafal, menulis, melantunkan ayat-ayat Al-Qur‟an dan lain 

sebagainya. 

5) Dapat membentuk kebiasaan dan menambah ketepatan dan kecepatan 

pelaksanaan. Dengan adanya latihan yang dilakukan secara berulang-ulang 

tentang sebuah materi pembelajaran maka akan membuat hal itu menjadi 

kebiasaan sekaligus menambah ketetapan dan kecepatan pelaksanaan 

peserta didik dalam pembelajaran Qur‟an Hadits. 



 
 

6) Peserta didik memperoleh ketangkasan dan kemahiran dalam melakukan 

sesuatu sesuai dengan yang dipelajarinya. Ketangkasan dan kemahiran serta 

keterampilan akan muncul setelah materi pembelajaran dilakukan dengan 

latihan berulang-ulang. 

7) Dapat menimbulkan rasa percaya diri bagi peserta didik yang berhasil dalam 

belajar telah memiliki suatu keterampilan khusus yang berguna kelak 

dikemudian hari.  Rasa percaya diri menjadi bagian penting yang harus 

dimiliki  oleh peserta didik, sebab tak jarang para peserta didik memiliki 

rasa percaya diri yang kurang. Melalui metode drill ini kepercayaan diri 

peserta didik akan meningkat karena telah memiliki keterampilan yang 

memang sudah dikuasai oleh peserta didik. 

8) Guru lebih mudah mengontrol dan membedakan mana peserta didik yang 

disiplin dalam belajarnya dan mana yang kurang dengan memperhatikan 

tindakan dan perbuatan peserta didik saat berlangsungnya pembelajaran. 

Melalui penggunaan  metode drill dalam pembelajaran qur‟an hadist guru  

akan lebih mudah mengontrol peserta didik yang disiplin dengan melihat 

tindakan atau perbuatan yang dilakukan oleh peserta didik itu sendiri. 

i. Kelemahan Drill  (Latihan) 

Di samping kelebihan yang telah diuraikan di atas, terdapat pula 

beberapa kelemahan drill dapat dilihat dalam uraian berikut ini: 

1) Peserta didik cenderung belajar mekanis. Disebabkan metode ini dengan 

penggunaan latihan yang berulang-ulang maka peserta didik dalam 

pembelajarannya cenderung seperti mekanis. Dikarenakan peserta didik 



 
 

hanya mengikuti pembelajaran sesuai dengan teori-teori yang ada. 

Membentuk kebiasaan yang kaku. Kebiasaan yang kaku artinya seolah-olah 

peserta didik melakukan sesuatu secara mekanis, dalam memberikan 

stimulus peserta didik bertindak secara otomatis. 

2) Dapat mengakibatkan kebosanan pada peserta didik. Penggunaan merode 

drill bila kurang dapat dikuasai oleh guru Qur‟an Hadits akan membuat 

peserta didik merasa bosan dalam pembelajaran, karena bentuknya hanya 

itu-itu saja. 

3) Dapat mematikan kreasi peserta didik. Penggunaan drill bagi guru yang 

kurang mampu dapat membuat peserta didik kurang senang karena drill 

hanya akan mengulangi pelajaran dengan tugas-tugas yang telah ditentukan 

oleh guru. Peserta didik kurang mengembangkan kreativitasnya akibat dari 

bentuk pembelajaran atau materi yang diajarkan hanya dapat dilakukan 

dengan latihan saja. 

4) Menimbulkan verbalisme (perkataan atau ucapan). Drill yang digunakan 

dalam pembelajaran qur‟an hadist dapat saja membuat peserta didik 

cenderung bersikap verbalisme. Bersikap verbalisme dalam makna peserta 

didik mengetahui kata-kata atau secara lisan akan tetapi tidak mengetahui 

makna arti dari pelajaran yang diterimanya. Kekurangan drill dapat 

menimbulkan verbalisme, terutama pengajaran yang bersifat menghafal. Di 

mana peserta didik dilatih untuk dapat menguasai bahan pelajaran secara 

hafalan dan secara otomatis mengingatnya jika ada pertanyaan yang 

berkenaan dengan hafalan tersebut tanpa suatu proses berfikir secara logis. 



 
 

5) Menimulkan penyesuain secara statis kepada lingkuungan. Proses 

pembelajaran yang sesungguhnya adalah terjadinya penyesuain diri dengan 

lingkungannya secara alamiah dan baik. Tugas-tugas yang dilakukan hanya 

mengikuti aturan dari perintah guru qur‟an hadist dimana peserta didik 

menyelesaikan tugas secara statis sesuai dengan apa yang diinginkan oleh 

guru. 

3. Qur’an Hadits 

Sumber-sumber hukum Islam adalah segala sesuatu yang melahirkan 

ketentuan hukum yang mengatur umat islam. Al-Qur‟an merupakan sebuah 

keseluruhan dari semua aturan dalam situasi kondisi apapun bagi umat manusia, 

seluruh aspek kehidupan manusia ada di dalamnya. Al-Qur‟an merupakan kalam 

Ilahi yang memiliki banyak keindahan di dalamnya, baik makna maupun bahasa  

salah satu keindahan bahasanya yaitu dari segi sisi kandungan metaforanya atau 

disebut amtsal. Amtsal adalah suatu ibarat sebuah ungkapan tentang sesuatu yang 

menyamai ungkapan lain karena adanya kesamaan (Ridwan dkk, 2021). 

Definisi Al-Qur‟an kata Qur’an adalah kata mahmuz lam, dari bentuk 

qara’a-yaqra[u]-qira’at[an]-qur’an, dengan konotasi tala-yatlu-tillawat[an], 

yang berarti membaca-bacaan. Para ulama ushul dan kalam telah mendefinisikan 

Al-Qur‟an dengan definisi yang beragam. Namun definisi yang terbaik dan 

berkualitas menurut abdurrahman adalah dari „Ali al-Hasan yang menyatakan 

bahwa, “Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT yang berupa mukjizat, diturunkan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan dinukil kepada kita secara mutawatir, serta 

dinilai ibadah ketika .” (Hafidz Abdurrahman, 2018) dalam (Maslikhatun Nisak 



 
 

dan seoti, 2020). Al-Qur‟an merupakan landasan hukum dalam Islam yang sangat 

penting dalam membimbing umat Islam di kehidupan umat Islam begitupula sama 

dengan hal seperti Hadits juga sangatlah penting. Al-Qur‟an dan Hadits adalah  

sebagai pondasi dan juga pedoman bagi umat Islam. Hadits merupakan salah satu 

dasar pengambilan hukum Islam setelah Al-Qur‟an. Sebab Hadits mempunyai 

posisi sebagai penjelas terhadap makna yang dikandung oleh teks suci di dalam 

Hadits tersebut. Apalagi, banyak terdapat ayat-ayat yang masih global dan tidak 

jelas maknanya sehingga sering kali seorang musafir memakai Hadits untuk 

mempermudah pemahamannya. Dengan seiring perkembangan Ulumul Hadits, 

maka terdapat beberapa kalangan yang serius sebagai pemerhati Hadits hal ini 

tidak lain bertujuan untuk mengklasifikasikan Hadits dari aspek kualitas Hadits 

baik di tinjau dari segi matan maupun sanad Hadits. 

Hadits adalah semua yang dinisbahkan kepada Rasululloh SAW, baik 

perkataan, perbuatan, persetujuan dan sifat baginda, juga yang dinisbahkan 

kepada sahabat dan Tabi‟in. Secara umum pengertian hadist dibagi menjadi dua 

bagian. Pertama, pengertian Hadits secara etimologi Bahasa. Kedua, pengertian 

Hadits secara terminology Istilahh para ahli Hadits. Menurut etimologi Bahasa Al-

Hadits berarti Al-Jadid yang berarti sesuatu yang baru. Sedangkan pengertian 

Hadits menurut terminology Istilah adalah segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Rasululloh SAW baik berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, serta 

sifat-sifatnya (Abdul Hamid, 2021).  Jadi, Al-Qur‟an dan Hadits sangat berperan 

sekali bagi umat Islam karena di dalam Al-Qur‟an dan Hadist banyak 

mengandung unsur larangan dan sesuatu yang diperboleh mana yang wajib, 



 
 

sunnah, makruh dan mudah. Al-Qur‟an dan Hadits sama dengannya dengan 

Qur‟an Hadits. Maka Qur‟an Hadits sudah diterapkan di jenjang Madrasah 

Ibtidaiyah. Madrasah merupakan intitusi pendidikan bercorak ke-Islaman, dari sisi 

budaya posisi ini sangat strategis sebab karakter ke-Islaman dapat dibangun secara 

moderat sejak dini. Qur‟an Hadits dalam mata pelajaran yaitu memahami tentang 

surah-surah pendek dari bacaan surah, tulisan arabnya maupun isi kandunagan 

yang terdapat pada Qur‟an Hadits tersebut. Dan diterapkan sejak dini entah itu di 

pendidikan Taman Kanak-kanak (TK) maupun di Madrasah Ibtidaiyahnya agar 

peserta didik memahami tentang surahnya dan isi dari kandungannya.   

4. Pembelajaran Dalam Surah An-Naas  

Sistem pendidikan memiliki tujuan mengembangkan pembelajaran peserta 

didik agar mampu mengolah pengetahuan dari proses belajar mengajar. Proses 

Pembelajaran tersebut meliputi mampu membaca, menulis dan menghafal sesuatu 

yang diajarkan dipembelajaran Qur‟an Hadits. Salah satu bidang yang menjadi 

perhatian dalam sistem pendidikan adalah metode pembelajaran yang digunakan 

dalam belajar mengajar. Salah satunya menggunakan metode reading aloud dan 

drill dalam mata pelajaran Qur‟an Hadits untuk mengetahui implementasi dengan 

metode tersebut dalam surah A-Naas. Metode pembelajaran tersebut dipilih 

dengan cermat agar sesuai dengan kebutuhan dan motivasi bagi peserta didik. Hal 

ini bertujuan supaya peserta didik mendapatkan hasil belajar yang berkualitas. 

Pendidikan juga bertujuan untuk membantu peserta didik memiliki kecerdasaan 

yang mampu menolong dirinya sendiri, maka dari itu diperlukan pendekatan 

maupun model pembelajaran yang dapat mengakomodasikannya (Tyas, Rahayu, 



 
 

Dkk, 2022). Akhir dari suatu proses belajar mengajar dipembelajaran Qur‟an 

Hadits di sekolah biasanya paling sering peserta didik akan diajarkan sebuah cara 

membaca, menulis serta menghafal dengan baik dan benar menggunakan metode 

reading aloud dan drill dan juga  sesuai aturan baca tulis dalam Al-Qur‟an. 

Dengan cara ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar yang menunjukan 

kemampuan peserta didik yang sebenarnya dalam mata pelajaran Qur‟an Hadits. 

Hasil belajar ditandai dengan skala huruf, kata, atau simbol. Hasil belajar yang 

tinggi dapat menggambarkan bahwa peserta didik memiliki tingkat yang tinggi 

juga sehingga peserta didik tersebut dapat dikatakan mampu dalam belajar di mata 

pelajaran Qur‟an Hadits.  

.  Dalam pembelajaran Qur‟an Hadits memiliki beberapa cara untuk 

mempelajari surah An-Naas diantaranya sebagai berikut: 

1) Membaca  

Membaca merupakan kegiatan penting, karena dengan membaca akan 

mengetahui sesuatu yang awalnya tidak tau menjadi tau. Melalui membaca, 

seseorang dapat memperoleh pengalaman baru yang tidak dibatasi berbagai 

informasi tentang ilmu pengetahuan, teknologi seni dan kebudayaan semua itu 

di dapat dari membaca (Eri Sarinah; 2018:7) dalam (Maulidia Poetri dan E. 

Bahruddin, 2019). Dan membaca juga adalah suatu hal yang wajib untuk 

dilakukan disemua buku maupun pelajaran salah satunya di mata pelajaran 

Qur‟an Hadits. Karena dalam pembelajaran Qur‟an Hadits membaca sangatlah 

diperlukan dalam membaca ayat suci Al-Qur‟an terutama pada materi 

membaca surah An-Naas dengan memperhatikan panjang pendek, makhorijul 



 
 

huruf dan juga bacaan Tajwid dalam huruf Arab maupun membaca Haditsnya 

dalam huruf latin dan dapat membuat pesrta didik paham atas apa yang sedang 

mereka baca. 

Membaca nyaring (reading aloud) dapat membantu dalam membaca Al-

Qur‟an dan Hadits dengan memahami ilmu-ilmu yang berkaitan dengan Al-

Qur‟an salah satunya agar peserta didik  mampu belajar dan mudah memahami 

surah  A-Naas dan diantara nya sebagai berikut: 

a. Makhorijul Huruf  

Makhorijul huruf adalah tempat keluarnya huruf dalam melafalkan 

huruf Al-Qur‟an. Pengertian makhaj dari segi bahasa adalah tempat keluar. 

Sedangkan dari istilah makhraj diartikan tempat keluarnya huruf. 

Mengetahui tempat keluarnya huruf-huruf hijaiyyah adalah sangat penting 

karena hal ini menjadi dasar dalam melafadzkan huruf hijaiyyah secara 

benar. Melihat dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa makhraj 

adalah tempat keluarnya huruf-huruf yang sudah ditentukan yaitu huruf 

hijaiyyah, dimana dalam membaca Al-Qur‟an makhraj wajib diketahui dan 

benar-benar dipahami dalam rangka untuk menciptakan bacaan Al-Qur‟an 

yang baik dan benar (Bambang Imam Supeno,2004:10) dalam (Khozin dan 

Abror, 2020). Maka dari itu makhorijul huruf sangatlah berperan penting 

dalam mata pelajaran qur‟an hadist karena dengan adanya makhorijul huruf 

peserta didik akan lebih mudah memahami. Untuk mengukur kemampuan 

peserta didik dalam membaca dipembelajaran Qur‟an Hadits dengan mudah 

bisa dilihat dari bagaimana penyebutan huruf hijaiyyah yang baik, jelas dan 



 
 

juga benar. Dibawah ini adalah gambar makhorijul huruf untuk pemula 

mengenalkan huruf dan juga cara penyebutan hurufnya. 

 

Gambar 2. 1 Makhorijul Huruf 

Penjelasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Pendapat yang paling masyhur dalam menyatakan makhraj huruf terbagi 

menjadi 17 makhraj. Imam Kholil bin Ahmad menjelaskan bahwa pendapat 

inilah yang banyak digunakan oleh qari‟ termasuk Imam Ibnu Jazary serta 

para ahli nahwu lainnya. 17 makhraj ini diklasifikasikan kedalam 5 tempat. 

Lima tempat tersebut yang merupakan letak makhraj dari setiap huruf 

hijaiyyah yang berjumlah 28 huruf tunggal atau 30 jika dimasukkan huruf 

rangkap lam alif (لا) dan Hamzah (ء) sebagai huruf yang berdiri sendiri. 

Makhraj huruf yang tujuh belas itu terkumpul menjadi lima bagian. Antara 

sebagai berikut: 

a) Al–Jauf, lobang (rongga) tenggorokan dan mulut 1 makhraj. Dari rongga 

tenggorokan dan mulut ini muncul satu makhraj yang dikenal dengan 



 
 

makhraj al-jauf, dan dari makhraj al-jauf tersebut keluar tiga huruf Mad, 

yaitu alif (ا), wawu (و), dan ya (ٌ) yang bersukun.   

b) Al-Halq, tenggorokan 3 makhraj. Artinya tempat keluarnya huruf yang 

terletak pada tenggorokan. Dari al-halq tersebut keluar tiga makhraj yang 

digunakan untuk tempat keluarnya 6 huruf hijaiyyah. Ketiga makhraj 

tersebut antara lain: 

1) Aqshal Halq yaitu, panggkal tenggorokan bagian dalam. Dari makharaj 

tersebut keluar huruf hamzah (ء) dan ha (ٍ). 

2) Watshul Halq yaitu, tenggorokan bagian tengah. Dari makhraj huruf 

tersebut keluar huruf hijaiyyah „ain (ع) dan kha (ح). 

3) Adnal Halq yaitu, tenggorokan bagian luar atau ujung tenggorokan. 

Dari makhraj tersebut keluar huruf hijaiyyah kho‟ (خ) dan ghain (غ). 

Keenam huruf di atas خ -ح-غ-ع-ٍ-ء  disebut juga huruf halqiyah ( ََِْحَلْقي) 

yang artinya tenggorokan, karena huruf-huruf tersebut keluar dari 

tenggorokan. 

c) Al-Lisan, lidah 10 makharaj. Tempat keluarnya huruf yang terletak pada 

lidah. Jumlah huruf hijaiyyah yang keluar dari makhraj ini berjumlah 18 

huruf dan terbagi atas 10 makhraj. Kesepuluh makhraj tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1. Pangkal lidah dekat anak lidah dengan langit-langit yang lurus 

diatasnya. Dari makhraj tersebut keluar huruf qaf (ق). 



 
 

2. Pangkal lidah, tepatnya sebelah bawah atau ke depan sedikit dari 

makhrajnya qaf (ق) bertemu dengan langit-langit bagian atas. Dari 

makhraj tersebut keluar huruf kaf (ك). 

3. Pertengahan lidah bertemu dengan langit-langit atas. Dari makhraj 

tersebut keluar huruf jim (ج) dan syin (ش). 

4. Salah satu tepi lidah atau keduanya dengan gigi geraham yang atas. 

Dari makhraj tersebut keluar huruf  (ض). 

5. Kedua tepi lidah secara bersamaan sesudah makhraj (ض) hingga ujung 

lidah dengan gusi gigi atas, yakni gusinya gigi seri, gusinya gigi antara 

gigi taring dan gigi seri, gusinya gigi taring dan gusinya gigi antara gigi 

taring dan gigi geraham. Dari makhraj tersebut keluar huruf lam (ل). 

6. Ujung lidah dengan gusi dua buah gigi seri yang atas agak ke depan 

sedikit dari makhrajnya lam (ل). Dari makhraj tersebut keluar huruf nun 

 .‟izhar bukan nun ghunnah atau ikhfa  (ى)

7. Ujung lidah bagian atas dengan gusi dua buah gigi seri yang atas. Lidah 

tidak sampai menyentuh gusi. Dari makhraj tersebut keluar huruf ra  

 .(س)

8. Bagian atas dari ujung lidah dengan pangkal dua buah gigi seri yang 

atas. Dari makhraj tersebut keluar huruf ta (ت), dal (د), dan tha (ط). 

9. Antara ujung lidah dengan ujung dua buah gigi seri. Dari makhraj 

tersebut keluar huruf za (ص), sin (س), dan shad (ص). 

10. Bagian atas dari ujung lidah dengan dua buah gigi seri yang atas, 

berurutan mulai dari ujung, tengah gigi, dan persambungan gusi 



 
 

dengan dua buah gigi seri atas. Dari makhraj tersebut keluar huruf tsa 

 .(ظ) dan zha ,(ر) dzal ,(ث)

d) Asy-Syafatan yaitu dua bibir 2 makhraj asy-syfatan artinya dua bibir. 

Maksudnya tempat keluarnya huruf yang terletak pada dua bibir. Bibir 

atas dan bibir bawah. Asy-syafatan tersebut dibagi menjadi dua bagian di 

antaranya sebagai berikut ini: 

1. Perut (bagian dalam) bibir bawah atau bagian tengah bibir bawah 

dengan ujung dua buah gigi seri yang atas. Dari makhraj tersebut keluar 

huruf fa (ف). 

2. Kedua bibir atas dan bawah bersamaan, jika kedua bibir tersebut 

tertutup rapat, keluarlah huruf mim (م) dan ba (ب). 

e) Al-Khoisyum yaitu, pangkal hidung. Al- Khoisyum artinya pangkal 

hidung. Dari pangkal hidung tersebut keluar satu makhraj ghuunah 

(dengung) sehingga dari makhraj tersebut lah keluar segala bunyi 

dengung. Bunyi dengung ini  terjadi pada nun sukun ( ْى) atau tanwin (  ً ) 

ketika dibaca idgham bighunnah, ikhfa‟ dan ketika nun itu bertasydid ( ّى). 

Mim sukun ( ْم) ketika dibaca idgham (mitslain) ikjhfa‟ (syafawi) dan 

ketika mim itu bertasydid ( ّم). Semua tempat pada bacaan di atas 

mengeluarkan bunyi dari pangkal hidung (Umi Nasikhah, 2019). 

Dari penjelasan diatas peserta didik harus mampu membaca, mehahami 

dan menirukan suara makhorijul huruf sesuai bacaan dan juga  pada 

tempatnya. Agar peserta didik mampu memahami dengan benar di 

pembelajaran Qur‟an Hadits.  



 
 

 

b. Membaca Surah An-Naas 

 

 

Gambar 2. 2 Surah An Nass 

sumber dari ahlulbaitinindonesia.or.id 

. 

Bismillahirrahmanirrahim, Qul a‟uudzu birabbin naas, Malikin naas, 

Illaahin naas, Min sharril waswaasil khannaas, Alladzii yuwaswisu fii 

suduurin naas, Minal jinnati wannaas. 

Tabel  2. 1 Lafal Dan Arti Surah An-Naas. 

Terjemah Lafal 

Qul a‟uudzu birabbin naas  ِقلُْ اعَُىْرُ بشَِبِّ الٌَّاس 

Malikin naas   ِهَللِِ الٌَّاس 

Illaahin naas   ِالٌَّاس َِ  الِٰ

Min sharril waswaasil khannaas  ۡالۡخَـٌَّاسِ  شَشِّ الۡىَسۡىَاسِ هِي  ً 



 
 

. Alladzii yuwaswisu fii suduurin 

naas 

ًۡ صُذُوۡسِ  الَّزِيۡ يىَُسۡىِسُ فِ

 الٌَّاسِ  

Minal jinnati wannaas.  ِهِيَ الۡجٌَِّةِ وَالٌَّاس 

c. Mengartikan Surah An-Naas  

Tabel  2. 2 Mengartikan Surah An-Naas 

Arti Lafal 

Katakanlah  ُْقل 
Aku berlindung  ُاعَُىْر 
Kepada tuhan (yang memelihara 

dan menguasai) 
 بشَِبِّ 

Manusia  ِالٌَّاس 
Raja  ِِهَلل 
Manusia   ِالٌَّاس 
Sembahan  َِ  الِٰ
Manusia   ِالٌَّاس 
Dari  ۡهِي 
Kejahatan (bisikan)  ِّشَش 
Syaitan  ِالۡىَسۡىَاس 
Yang biasa bersembunyi  ِالۡخَـٌَّاس 
Yang  ۡالَّزِي 
Membisikan (kejahatan)  ُيىَُسۡىِس 
Ke dalam  ًۡ  فِ
Dada manusia   ِصُذُوۡسِ الٌَّاس 
Dari (golongan)  َهِي 



 
 

Jin dan manusia  ِالۡجٌَِّةِ وَالٌَّاس 
 

d. Pengenalan membaca  huruf tajwid   

Ada hukum bacaan  nun mati (  ْى  )  atau tanwin (   ً     ً    ً ) bertemu dengan 

huruf hijaiyyah dibagi menjadi 5 yaitu sebagi berikut (Siregar, Husna Dkk, 

2020): 

Tabel 2. 3 Tentang Hukum Bacaan Nun Mati atau Tanwin.   

No. Nalmal balcalaln daln pengertialn 

1. Idzhalr alrtinya l jelals. Balcalaln idzhalr aldallalh alpalbilal aldal nun 

malti ( ْى )  altalu talnwin (   ً     ً    ً ) bertemu dengaln sallalh saltu  

huruf  hijaliyya lh ( ء ٍ ع غ ح خ)  itu diba lcal dengaln jelals. 

Contoh balcalalnnyal :  ٌَْهىَْى  Kullun) مُلٌّ آهَيَ  ,(yaln halwnal ) يَ

almalnal). 

2.  Idghalm Bighunnalh alrtinyal berdengung. Ba lcalaln idghalm 

bighunnalh aldallalh alpalbilal aldal nun malti (  ْى)  altalu talnwin ( 

  ً     ً    ً )  bertemu dengaln sallalh saltu huruf  hijaliyya lh  (  ى ٌ

malkal itu dibalcal dengung. Contoh ba  (م و lcalalnnyal :  ْن كُ نَ

عَك  مْ  na) مَ lkun ma l‟a lkum),   ٌا يْ بِ fa) فَ تْحا  هُ ltha lm mubina la l) 

3. Idghalm Bilalghunnalh alrtinyal talnpal berdengung. Balcalaln 

idghalm bighunnalh aldallalh alpalbilal aldal nun malti ( ْى )  altalu 

talnwin (   ً     ً    ً )  bertemu dengaln sallalh saltu huruf  

hijaliyya lh   ( ل, س)  malkal itu diba lcal talnpal dengung. 

Contoh balcalalnnyal :   ا أحََد  Wal lalm yalkul lalhụ) وَلمَْ يَكُنْ لهَُ كُفوُ 



 
 

kufuwaln alḥald),  َوَلَلْءَاخِرَةُ خَيْر  لَّكَ مِنَ ٱلْْوُل (wal lall-ākhiraltu 

khalirul lalkal minall-ụlā). 

4. Ikhfal alrtinyal salmalr.  Balcalaln ikhfal aldallalh alpalbilal aldal nun 

malti (  ْى )  altalu talnwin (   ً     ً    ً )  bertemu dengaln sallalh 

saltu huruf hija liyya lh ( ت ث ج  د ر س س ش ص ض ط ظ ف ق)  

malkal itu dibalcal salmalr. Contoh balcalalnnyal :  ًُْْتن  ,(Aln-tum) أَ

ًْجَيٌْاٍَ َ  .(Faln-jalinalalh) فأَ

5. 
Iqlalb alrtinyal menggalnti sualral nun malti altalu talnwin 

menjaldi mim . Balcalaln idghalm bighunnalh aldallalh alpalbilal 

aldal nun malti (  ْى  )  altalu talnwin (   ً     ً    ً )  bertemu dengaln 

sallalh saltu huruf  hijaliyya lh ( ب)  malkal membalcalnyal sualral 

nun malti altalu talnwin digalnti menjaldi mim . contoh 

balcalalnnyal :  ِالِاَّ هِيۡۢۡ بعَۡذ (il-lal mim bal'di),   َْب قتُلِث
ًْۡۢ  Bi-alyyi) باِيَِّزَ

dzalmmbinn qutilalt). 

 

Pengenallaln penulisaln huruf balcalaln taljwid  alwall untuk pesertal didik aldal 

hukum balcalaln mim malti ( ْم). Hukum  balcalaln mim malti ( ْم) tersebut dibalgi 

menjaldi 3  yalitu sebalgali berikut (Hastiningsih, Normuslim dan Ahmadi, 

2021): 



 
 

Tabel  2. 4 Tentalng Hukum Balcalaln Mim Malti. 

No. Nalmal balcalaln daln pengertialn 

1. Ikhfal Sya lfalwi dibalcal dengaln salmalr-salmalr di bibir daln 

jugal didengungkaln. Ikhfal sya lfalwi berbedal dengaln ikhfa l 

halqiqi. Perbeda lalnnya l ikhfal sya lfalwi bukaln nun malti (  ْى)  

ya lng bukaln bertemu dengaln huruf ikhfal melalinkaln huruf 

mim malti ( ْم) ya lng bertemu dengaln huruf  bal (ب). Huruf 

ikhfal syalfalwi berjumlalh 1 yalitu bal (ب). Contoh 

balcalalnnyal :  

2. Idghalm mimi altalu idghalm mutalwalsilalin ini salngalt mudalh 

untuk diingalt yalkni ketikal huruf mim ma lti ( ْم) bertemu 

dengaln huruf mim ( ْم) daln calral melalfallkaln balcalalnnya l 

tersebut aldallalh membalcal huruf mim ( ْم ) ralngkalp secalral 

mendengung. Huruf idgha lm mimi berjuma llalh 1 yalitu 

mim  (م). 

3. Idzhalr syalfalwi hukum balcalaln ini berlalku alpalbilal huruf 

mim ma lti ( ْم) bertemu sallalh saltu huruf  hija liyya lh selalin 

huruf  bal (ب) daln huruf mim (م). Idzhalr syalfalwi halrus 

dilalfallkaln dengaln jelals paldal bibir sa lmbil menutup mulut. 

Huruf idha lr syalfalwi berjumlalh 26 yalitu ( ا ت ث ج ح خ د ر س

 .ص س ش ص ض ط ظ ع غ ف ق ك ل ى و ٌ(.  

 



 
 

2) Menulis  

Menulis dalpalt dialrtikaln sebalgali kegia ltaln menualngkaln ide/galgalsaln 

dengaln menggunalkaln balhalsal tulis sebalgali medial penyalmpali (Talrigaln, 1986 

:15) dallalm (Khalid Idham, 2021). Dallalm pembelaljalraln, menulis sa lngalt lalh 

dibutuhkaln di kehidupa ln  kegialtaln sehalri - halri  terutalmal dallalm maltal pelaljalraln 

sallalh saltunyal paldal maltal pelaljalraln Qur‟aln Haldits. Di maltal pelaljalraln Qur‟aln 

Haldits pesetal didik da lpalt menualngkaln ide menulisnya l seperti menulis huruf 

alralb yalng dira lingkali jaldi saltu dallalm penulisaln Haldits daln jugal menulis la ltin 

untuk keteralngaln alrti dalri menulis alralb dallalm malteri menulis suralh A ln-Nalals 

ya lng sedalng dituliska ln oleh pesertal didik dallalm pembelaljalraln Qur‟aln Haldits. 

Dengaln menulis pesertal didik dalpalt memalhalmi isi dalri maltal pelaljalraln Qur‟aln 

Haldits. Terdalpalt beberalpal talhalpaln algalr pesertal didik malmpu menulis pa ldal salalt 

belaljalr maltal pela ljalraln Qur‟aln Haldits ya litu sebalgali berikut ini: 

a. Pengenallaln Menulis Huruf Hijaliyya lh  

Melallui pengena llaln menulis huruf hija liyya lh pesertal didik dalpa lt 

memalhalmi sa ltu persaltu huruf hijaliyya lh daln seperti alpal bentuk huruf 

hijaliyya lh, bentuk huruf alralbnyal daln jugal penulisaln laltin huruf hijaliyya lh.  

 

 

 

 

 



 
 

Dengaln itu pesertal didik alkaln lebih malmpu meningkaltkaln bela ljalrnya l 

dimaltal pelaljalraln qur‟aln haldist. Dalpalt dilihalt dalri talbel dibalwalh ini: 

Tabel  2. 5 Tentalng Huruf Hijaliyyalh 

No. Huruf Alralb Huruf Laltin 

  Allif ا  .1

  Bal ب  .2

  Tal ت  .3

 Tsal ث  .4

 Jim ج  .5

 Khal ح  .6

 Kho خ  .7

 Dall د  .8

 Dzall ر  .9

 Ral س  .10

 Zal ص  .11

 Sin س  .12

 Syin ش  .13

 Shod ص  .14

 Dhod ض  .15



 
 

 Tho ط  .16

 Dhlo ظ  .17

 Alin„ ع  .18

 Ghoin غ  .19

 Fal ف  .20

 Qof ق  .21

 Kalf ك  .22

 Lalm ل  .23

 Mal م  .24

 Nun ى  .25

 Walwu و  .26

 Halmzalh ء  .27

28.  ٍ Hal 

  Lalm Allif لا  .29

30.  ٌ Yal 

 

 

  

b. Menulis Suralh Aln-Nalals  

Melallui pengenallaln menulis suralh Aln-Nalals pesertal didik dalpalt 

memalhalmi sa ltu persaltu huruf hijaliyya lh daln seperti alpal bentuk tulisa ln suralh 

Aln-Nalals, bentuk huruf alralbnya l daln jugal penulisaln laltinnyal. 



 
 

 

Tabel  2. 6 Menulis Suralh Aln-Nalals. 

Halsil Pekerja lalnmu No  Lalfall No  

حِيْنِ  ... ...... حْوٰيِ الشَّ ِ الشَّ  بسِْنِ اّللّٰ
 

 

  قلُْ اعَُىْرُ بشَِبِّ الٌَّاسِ  ... .......

 هَللِِ الٌَّاسِ   ... .......

ً   هِيۡ شَشِّ الۡىَسۡىَاسِ  ... .......

 الۡخَـٌَّاسِ 

 

ًۡ صُذُوۡسِ  ... ....... الَّزِيۡ يىَُسۡىِسُ فِ

 الٌَّاسِ  

 

  هِيَ الۡجٌَِّةِ وَالٌَّاسِ  ... .......

3) Menghalfall 

Menurut Syaliful Balhri Djalmalralh Menghalfall aldallalh kemalmpualn jiwal 

untuk memalsukkaln (lealrning), menyimpaln (retention), daln menimbulka ln 

kemballi (remembering) hall-hall ya lng telalh lalmpalu (Syaliful Balhri D, 2008:44) 

dallalm (Oktapiani Marliza, 2020). Menghalfall salngalt diperlukaln dallalm 

pembelaljalraln sallalh saltunyal paldal maltal pelaljalraln Qur‟aln Haldits ka lrena l 

menghalfall aldallalh sallalh saltu upalya l algalr pesertal didik mengalmallkaln sesualtu 



 
 

kalndungaln tertentu ya litu didallalm suralh Aln-Nalals ya lng terdalpalt paldal kallimalt 

kallimalt huruf alralb daln laltin di Qur‟aln Haldits algalr senalntialsal pesertal didik 

tidalk lupal untuk sela llu mengalmallkaln daln mengingalt terus menerus ba lcalaln daln 

jugal perilalku yalng dilalndalsi dengaln do‟al-do‟al ya lng terdalpalt didallalm suralh 

Aln-Nalals. 

Untuk mengukur kema lmpualn pesertal didik dallalm menghalfallkaln suralh daln 

balcalaln dalri A ll-Qur‟aln khususnyal suralh Aln-Nalals dalpalt dilihalt dalri talbel 

dibalwalh ini: 

a. Menghalfallkaln Suralh Aln-Nalals 

Tabel  2. 7 Menghalfall Sura lh Aln-Nalals. 

Terjemalh Lalfall Sudalh 

halfall 

Belum 

halfall 

Dengaln menyebut na lmal Alllalh 

ya lng Malhal pengalsih lalgi Malhal 

penya lyalng. 

حِيْنِ  حْوٰيِ الشَّ ِ الشَّ  بسِْنِ اّللّٰ
 

...... ..... 

Kaltalkalnlalh,”A lku berlindung 

kepaldal Tuhalnnyal malnusial”. 

 ...... ...... قلُْ اعَُىْرُ بشَِبِّ الٌَّاسِ 

Raljal Malnusial.   ِهَللِِ الٌَّاس ...... ..... 

Sembalhaln malnusial.  ِهِيۡ شَشِّ الۡىَسۡىَاس   ً

 الۡخَـٌَّاسِ 

...... ...... 

Dalri kejalhaltaln (bisikaln) setaln 

ya lng bersembunyi. 

ًۡ صُذُوۡسِ  الَّزِيۡ يىَُسۡىِسُ فِ ....... ...... 



 
 

 الٌَّاسِ  

Dalri (golongaln) jin daln 

malnusial. 

 ....... ....... هِيَ الۡجٌَِّةِ وَالٌَّاسِ 

b. Memalhalmi Isi Kalndungaln Suralh Aln-Nalals 

Suralh A ln-Nalals terdiri dalri 6 alya lt merupalkaln suralh yalng ke 114 da lla lm 

All-Qur‟aln, termalsuk kedallalm golongaln suralh Malkkiyalh kalrenal diturunkaln 

di kotal Malkkalh. Suralh ini disebut aln-nalals yalng alrtinya l “malnusial”. Suralh 

aln-nalals diturunkaln setelalh suralh All-Fallalq. 

Pokok-pokok isi ka lndungaln suralh aln-nalals sebalgali berikut: 

1) Alllalh Swt telalh memerintalhkaln kepaldal Nalbi Muhalmmald Salw daln 

seluruh malnusial algalr selallu memohon perlindungaln-Nyal kalrenal dial 

(Alllalh SWT) aldallalh raljal ya lng mengualsali malnusial. 

2) Alllalh SWT aldallalh Tuhaln ya lng waljib disembalh daln dimintali 

perlindungaln dalri segallal kejalhaltaln balik ya lng beralsall dalri golongaln jin 

malupun malnusial. 

 Oleh kalrenal itu, seperti yalng dialjalrkaln oleh Nalbi Muhalmmald Salw. 

Jikal kital raljin berdo‟al daln beribaldalh dengaln membalcal suralh aln-Nalals, malkal 

Alllalh Swt alkaln melindungi kital dalri galnggualn jin daln dalri kejalhaltaln 

malnusial. Sedalngkaln memintal perlindungaln  (berdo‟al) kepaldal selalin Alllalh 

Swt aldallalh perbualtaln yalng salngalt dilalralng, kalrenal termalsuk perbualtaln yalng 

syirik. Syirik aldallalh menyekutuka ln Alllalh Swt ma lksudnyal menyalmalkaln 

Alllalh Swt dengaln bendal lalin daln malkhluk lalinnya l (Wahyudi, 2020). 

 



 
 

4) Metode Membalcal All-Qur’aln 

a. Menggunalkaln Metode Qiro‟alti 

Metode qiro‟alti aldallalh pengaljalraln membalcal All-Qur‟aln dengaln 

lalngsung mempralktekaln balcalaln talrtil sesuali dengaln Qal‟idalh Ilmu Taljwid. 

Mengaljalr jilid 1 daln 2  sebaliknya l secalral peroralngaln sedalngkaln mengaljalri 

jilid 3 salmpali jilid 6 sebaliknya l secalral klalsikall. Nalmun setialp pesertal didik 

diberi kesempaltaln membalcal. Paldal jilid pertalmal huruf dibalcal lalngsung 

talnpal mengejal dengaln cepalt daln jugal tidalk memalnjalngkaln sualral. Paldal jilid 

dual diperkenallkaln huruf halralkalt, nalmal alralb, daln balcalaln mald tobi’i. Jilid 

tigal aldallalh pendallalmaln jilid saltu daln jilid dual, jilid empalt dikenallkaln 

dengaln nun sukun, talnwin, mald waljib, daln mald jaliz, nun daln mim 

bertalsydid, walwu yalng tidalk dibalcal. Jilid limal dialjalrkaln walqof, malfaltih all 

suwalr, daln pendallalmaln jilid sebelumnya l. Paldal jilid enalm dialjalrkaln calra l 

membalcal izhalr hallqi, daln membalcal All-Qur‟aln juz saltu (Zalrkalsi, 1990) 

dallalm (Ma'mun, 2018). 

b. Menggunalkaln Metode Balghdaldiyalh 

Metode Balghdaldiyalh ya litu metode tersusun (talrkibiyalh), malksudnya l 

aldallalh sualtu metode yalng tersusun seca lral berurutaln daln merupalkaln sebualh 

proses ulalng altalu lebih kital kenall dengaln sebutaln metode allif, bal’, tal‟. 

Menurut Alnimous palndalngaln penulis metode tersebut a ldallalh metode ya lng 

palling lalmal muncul daln metode yalng pertalmal berkembalng di Indonesia l. 

Taltal calral membalcal dengaln metode ini ya litu berikut ini: 



 
 

1) Pertalmal dialjalrkaln nalmal-nalmal huruf hijaliyya lh menurut tertib kalidalh 

balghdaldiyalh, yalitu dimulali dalri huruf allif, bal’, tal’, daln salmpali yal. 

2) Kemudialn dialjalrkaln talndal-talndal balcal (halralkalt) sekalligus bunyi 

balcalalnnyal. Dallalm hall ini pesertal didik dituntun untuk membalcalnya l 

secalral pelaln-pelaln daln diuralikaln/diejalkaln, seperti allif faltha lh al, allif 

kalsralh i, allif dhalmmalh u, daln seterusnya l salmpali huruf yal. 

3) Setelalh pesertal didik mempelaljalri huruf hijaliyyalh dengaln balik daln benalr 

menurut dengaln calral-calralnya l tersebut, balrulalh dialjalrkaln kepaldal mereka l 

All-Qur‟aln juz’almmal dallalm all-qur‟aln tersebut (Budiyalnto, 1995) dallalm 

(Ma'mun, 2018). 

c. Menggunalkaln Metode Aln-Nalhdhiyalh 

Metode Aln-Nalhdhiyalh yalitu sallalh saltu metode membalcal All-Qur‟aln 

ya lng muncul di da leralh Tulung Algung, Jalwal Timur. Malteri pembelaljalraln 

All-Qur‟aln tidalk jaluh berbedal dengaln metode qiro’alti daln iqral’. Daln perlu 

untuk diketalhui balhwal pembelaljalraln metode tersebut lebih diteka lnkaln paldal 

kesesuialn daln keteralturaln balcalaln dengaln ketukaln altalu lebih tepa ltnyal 

pembelaljalraln All-Qur‟aln paldal metode tersebut lebih meneka lnkaln paldal kode 

“ketukaln” dallalm pelalksalnalaln yalng sedalng berlalngsung. 

Inti pela ljalraln metode Aln-Na lhdhiyalh paldal jilid pertalmal siswal 

diperkenallkaln huruf yalng belum diralngkali sekalligus pengenallaln ta lndal balca l 

falthalh, kalsralh, daln dhalmmalh. Paldal jilid kedual dialjalrkaln ralngkalialn huruf, 

balcalaln mald thalbi’i, talndal balcalaln, ha lralkalt talnwin, pengallaln alngkal alralb. 

Jilid yalng ketiga l dialjalrkaln, tal’ malrbuthalh, huruf dengaln talndal sukun, allif 



 
 

falriqalh, ikhfal, halmzalh walshall. Jilid keempa lt dialjalrkaln balcalaln izhalr 

qomalriyalh, balcalaln izhalr syalfalwi, balca laln izhalr hallqiyyalh, daln balcalaln mald 

muttalsil. Jilid kelimal dialjalrkaln balcalaln lien, talndal talsydid, balcalaln ghunnalh, 

idghalm bighunnalh, idghalm bilal ghunnalh, daln iqlalb. Calral membalcal lalfaldz 

jallallalh, daln balcalaln ikfal syalfalwi. Di alkhir jilid sa ltu salmpali limal diberikaln 

malteri do‟al halrialn. Jilid keenalm dialjalrkaln idghalm syalmsiyalh, qolqolalh, 

mald lalzim kilmi musalqqol/mukhalffalf, mald alridly, mald iwaldh, mald lalzim 

halrfi, talndal-talndal walqof, daln suralt-suralt pilihaln (Mal‟alrif NU, 1992) da llalm 

(Ma'mun, 2018). 

  



 
 

B. Kaljialn Pustalkal Relalvaln 

1. Penelitialn yalng dila lkukaln daln ditulis oleh Yusroni 133911185 berjudul “Upalya l 

Peningkaltalnn Halsil Bela ljalr PKn Mela llui Metode Drill paldal Koompetensi Dalsalr 

Mendeskripsikaln Negalral Kesaltualn Republik Indonesial Kelals 5 MI NU 25 

Curugsewu Paltealn Kendall Talhun Pelaljalraln 2014/2015. Penelitialn ini 

menggunalkaln deskripsi  kua llitaltif yalng mendeskripsika ln daltal ya lng berupa l halsil 

observalsi terhaldalp pelalksalnalaln kealktifaln paldal pembelaljalraln kompetensi da lsa lr 

tentalng Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l. Selalnjutnya l mengalmbil halsil tes 

ya lng diberikaln siswal untuk mengetalhui tingkalt pemalhalmaln siswal palda l 

kompetensi dalsalr mengenali Negalral Kesaltualn Republik Indonesia l. Halsil 

penelitialn menunjukkaln balhwal halsill belaljalr pesertal didik sebelum mengguna lkaln 

metode drill palda l kompetensi dalsalr mendeskripsikaln Negalral Kesaltualn Republik 

Indonesial belum memenuhi stalndalr KKM (Krieterial Ketentualn Minimall) yalitu 

nilali 70. Nalmun setelalh diteralpkaln metode drill halsil belaljalr siswal mengallalmi 

peningkaltaln. Hall tersebut terlihalt paldal siklus kedual. Paldal siklus pertalmal yalitu 

mencalpali 66.7% ya litu sebalnyalk 16 pesertal didik ya lng tuntals belaljalr daln palda l 

siklus kedual pesertal didik malmpu mencalpali perolehaln nilali sebalnyalk 91.7% altalu 

sebalnyalk 22 pesertal didik yalng tuntals belaljalrnyal. Dalri halsil penelitialn yalng 

dijelalskaln dialtals balhwalsalnnya l metode drill yalng digunalkaln dallalm pembelaljalraln 

PKn efektif untuk meningkaltkaln halsil belaljalr pesertal didik (Yusroni, 2015). 

Kesalmalaln penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh Yusroni kepa ldal penulis balhwalsalnnya l 

salmal-salmal menggunalkaln metode drill dallalm meningkaltkaln belaljalr pesertal didik. 



 
 

2. Skripsi yalng ditulis oleh Ni‟maltus  Shoimalh  NIM 1403096089  yalng berjudul 

“Implementalsi Metode Realding Alloud daln Drill dallalm Pembelaljalraln Balcal Tulis 

Qur‟aln (BTQ) paldal Siswal Kelals 2 di MI Wallisongo Jeralkalh Tugu Semalralng 

Talhun 2018. Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitialn kuallitaltif melallui 

deskriptif alnallisis tepaltnyal penelitialn lalpalngaln. Daltal yalng diperoleh melallui 

teknik walwalncalral, observalsi, dokumentalsi sertal trialngulalsi altalu galbungaln. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui balgalimalnal peneralpaln metode realding 

alloud daln drill paldal pembelaljalraln Balcal Tulis Qur‟aln (BTQ) di kelals 2 MI 

Wallisongo Semalralng. Halsil penelitialn ini mengaltalkaln balhwal pembelaljalraln Balca l 

Tulis Qur‟aln (BTQ) di kelals 2 berjallaln cukup balik. Terbukti dengaln keberhalsilaln 

Balcal Tulis Qur‟aln (BTQ) aldallalh kemalmpualn malmbalcal daln menulis pesertal didik 

ya lng sudalh balgus dengaln metode realding alloud daln drill daln menggunalkaln 

straltegi menya lnyi salmbil belaljalr, membalcal kelompok besalr, membalcal kelompok 

kecil daln individuall sehinggal pembelaljalrn di Balcal Tulis Qur‟aln (BTQ) tidalk 

teralsal monoton (Shoimah Ni'matus, 2018). Kesalmalaln penelitialn ya lng dilalkukaln  

oleh  Ni‟maltus Shoimalh kepaldal penulis balhwalsalnnya l salmal-salmal menggunalkaln 

metode realding alloud daln drill dallalm meningkalt proses belaljalr pesertal didik. 

3. Skripsi yalng ditulis oleh Musrifaltul Alini NIM 103911078. Berjudul “ Peneralpa ln 

Metode Drill dallalm Pembelaljalraln Balhalsal Alralb Malteri Alshalbul Mihnalh Kelals IV 

MI Miftalhus Shibya ln Ngaldirgo Mijen Semalralng”. Jenis penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm skripsi ini aldallalh penelitialn kuallitaltif dengaln menggunalkaln 

alnallisis deskriptif. Tujualn dalri penelitialn ini untuk mengetalhui pelalksalnalaln 

metode drill dallalm pembelaljalraln Balhalsal Alralb malteri Alshalbul Mihnalh daln 



 
 

kelebihaln sertal kekuralngaln metode drill dallalm maltal pelaljalraln Balhalsal Alralb 

malteri Alshalbul Mihnalh di kelals IV MI Miftalhus Shibyaln Ngaldirgo Mijen 

Semalralng. Halsil penelitialn menunjukaln balhwalsalnnyal metode pembelaljalraln 

menggunalkaln metode drill halsilnyal cukup balik. Terbukti aldalnyal penyusunaln 

RPP daln instrumen pembelaljalraln sebelum belaljalr dimulali. Hall ini terlihalt palda l 

sualsalnal pembelaljalraln yalng alktif, inovaltif, krealtif, efektif daln menyenalngkaln. 

Terlihalt kealktifaln siswal dallalm bertalnya l daln memberikaln jalwalbaln altals pertalnya laln 

ya lng dialjukaln guru. Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln ya litu observalsi, 

interview daln dokumentalsi (Musrifatul Aini, 2015). Kesalmalaln penulis dengaln 

skripsi dalri Musrifaltul Alini balhwalsalnnyal salmal-salmal menggunalkaln jenis 

penelitialn alnallisis deskriptif daln peneralpaln metode drill sebalgali metode 

pembelaljalraln. 

C. Keralngkal Berfikir 

Pendidikaln bukaln halnyal tentalng tra lnsfer of  knowledge tetalpi tentalng 

balgalimalnal seseoralng pendidik malmpu merubalh kebialsalaln pesertal didik ke a lralh 

ya lng lebih positif la lgi dalripaldal sebelumnya l. All-Qur‟aln aldallalh kitalb suci daln 

pedomaln balgi uma lt Islalm malkal pembelaljalraln All-Qur‟aln perlu dikenallkaln kepaldal 

alnalk sedini mungkin. Pengguna laln Balhalsal Alralb dallalm All-Qur‟aln membua lt 

pesertal didik tida lk mudalh untuk mempelaljalri butuh pembialsalaln daln kesa lbalraln 

dallalm mengaljalrkalnnyal. Kalrenal belum terbia lsal sehinggal sering terjaldi kesa llalhaln 

mulali dalri kesallalhaln penulisaln hinggal kesallalhaln dallalm membalcal. Begitula lh pulal 

dengaln Haldits sa lngalt eralt sekalli kalitalnnya l dengaln All-Qur‟aln ma lkal perlu 

dikenallkaln jugal sejalk dini. A ldalnyal All-Qur‟aln palsti aldal Haldits kalrenal dengaln 



 
 

aldalnyal Haldits seseoralng sebalgali umalt Islalm melalkukaln segallal sesualtu perbualtaln 

dalri tingkalh lalku daln lalin sebalgalinya l tidalk seenalknyal saljal melalkukaln perbualtaln 

ya lng dilalralng oleh Alllalh SWT daln perbualtaln boleh ya lng dilalkukaln daln umalt 

Islalm berjallaln dengaln penuh kehaltialn-haltialn untuk menuju Ridho-Nyal. Dallalm 

ralngkal meminimallisir terjaldinya l kesallalhaln dallalm pembelaljalraln Qur‟aln Haldits 

perlu dialdalkalnnyal pembelaljalraln yalng tepalt sesuali kalralkteristik daln pertumbuhaln 

pesertal didik. MI Yal BAlKII Kalralng Jengkol Kesugihaln Cilalcalp telalh meneralpkaln 

metode realding a lloud (membalcal nyalring) daln drill (laltihaln) untuk menguralngi 

altalu meminimallisir terjaldinyal kesallalhaln terhaldalp membalcal, menulis serta l 

menghalfall Qur‟aln Haldits daln jugal untuk mengetalhui kemalmpualn belaljalr pesertal 

didik didallalm pembelaljalraln Qur‟aln Haldits malteri suralh Aln-Nalals. 

Selalmal proses mengalmalti pembelaljalraln Qur‟aln Haldits malteri suralh Aln-

Nalals, peneliti halrus mengalmalti seluruh proses pembela ljalraln. Mulali dalri kegialtaln 

alwall pembelaljalraln, alktivitals pendidik daln pesetal didik, perencalnalaln pembela ljalraln 

salmpali evallusi pembelaljalraln daln jugal menalrik kesimpulaln setelalh semua l talhalp 

kegialtaln alwall pembela ljalraln, perencalnalaln pembelaljalraln daln jugal evallualsi 

pembelaljalraln telalh terlalksalnalkaln. Sehinnga l alkaln diketalhui  balgalimalna l 

pembelaljalraln Qur‟aln Haldits kelals tiga di MI Ya l BAlKII Kalralngjengkol Kesugiha ln 

Cilalcalp. 

 

 

 

 



 
 

Berikut konsep kera lngkal berfikir paldal penelitialn terpolal paldal sebualh allur 

pemikiraln di balwalh ini : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Keralngkal Berfikir. 

 

Kesimpulan Setelah semua 

tahap selesai. 

Perencanaan Pembelajaran. 

Proses Pembelajaran 

menggunakan metode 

Reading Aloud dan Drill. 

 

Evaluasi Pembelajaran. 

Pembelajaran Qur‟an Hadits 

meliputi : 


